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ABSTRAK

PEMBELAJARAN TARI KEMBANG MELINTING PADA
EKSTRAKURIKULER TARI DI SMPN SATU ATAP 4 PESAWARAN

Oleh

NIAR FEBY ARIFA

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran tari Kembang
Melinting pada ekstrakurikuler di SMPN Satu Atap 4 Pesawaran. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data yang diperoleh pada
penelitian ini yaitu melalui guru dan peserta didik. Teknik pengumpulan data data
yang digunakan berupa observasi, wawancara, dokumentasi dan tes praktik.
Penelitian ini memberikan pengamatan pada proses pembelajaran yang meliputi
metode pembelajaran dan media pembelajaran. Dalam proses pembelajaran
ekstrakurikuler tari Kembang Melinting guru menggunakan metode pembelajaran
berupa, metode demonstrasi dengan stimulus guru memperagakan ragam gerak
tari Kembang Melinting yang diikuti oleh peserta didik. Media pembelajaran yang
digunakan yaitu media audio dengan guru memberikan stimulus berupa musik
iringan tari Kembang Melinting dengan alat bantu Sound Speaker. Guru juga
menggunakan media audi visual guna peserta didik melihat dan mempraktikkan
ragam gerak tari Kembang Melinting dengan video tari Kembang Melinting yang
diunduh melalui youtobe milik Sinta Maharani dan Kawan-kawan guna dapat
dilihat oleh peserta didik secara offline. Peserta didik memberikan respon dengan
berusaha mengimitasi gerak yang di berikan dengan mengikuti musik iringan
yang diarahkan oleh guru. Proses ini dapat memberikan suatu perubahan peserta
didik terhadap pemahaman ragam gerak tari dengan musik iringan tari.

Kata kunci: Ekstrakurikuler, proses pembelajaran, tari Kembang Melinting



ABSTRACT

KEMBANG MELINTING DANCE LEARNING IN EXTRACURRICULAR DANCE
AT SMPN SATU ATAP 4 PEASAWARAN

By

NIAR FEBY ARIFA

This research aims to describe the process of learning the Kembang Melinting
dance in extracurricular activities at SMPN Satu Atap 4 Pesawaran. This
research uses a qualitative descriptive method. The source of data obtained in this
research was through teachers and students. The data collection techniques used
were observation, interviews, documentation and practical tests. This research
provides observations on the learning process which includes learning methods
and learning media and. In the extracurricular learning process of the Kembang
Melinting dance, the teacher uses a learning method in the form of a
demonstration method with the stimulus of the teacher demonstrating various
Kembang Melinting dance movements which are followed by the students. The
learning media used is audio media with the teacher providing a stimulus in the
form of musical accompaniment to the Kembang Melinting dance with a Sound
Speaker tool. The teacher also uses audio-visual media for students to see and
practice various Kembang Melinting dance movements with Kembang Melinting
dance videos via YouTube belonging to Sinta Maharani and friends. Students
respond by trying to imitate the movements given by following the musical
accompaniment directed by the teacher. This process can provide a slight change
in students' understanding of various dance movements with dance music.

Keyword: Extracurricular, learning proses, Kembang Melinting dance
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menginisasi,
memfasiltasi dan meningkatkan intensitas dan kualitas belajar pada diri
peserta didik (Winataputra, dkk, 2019:19). Pembelajaran merupakan
kreativitas dari suatu proses belajar mengajar yang menghasilkan suatu hasil
pembahasan. Dalam kegiatannya pembelajaran dapat beragam kaitannya
dengan pengetahuan dan kreativitas peserta didik. Salah satu pembelajaran
yang penting untuk diberikan dan dikembangkan oleh peserta didik yaitu
pembelajaran seni. Pentingnya seni dalam pembelajaran yaitu untuk
mengembangkan keterampilan peserta didik terhadap karya sastra dan
mampu menumbuhkan cita rasa keindahan maupun kemampuan menghargai

seni.

Pada umumnya, pembelajaran di sekolah ditempati dalam beberapa kegiatan
yaitu intrakurikuler,  ekstrakurikuler dan  ko-kurikuler.  Kegiatan
ekstrakurikuler merupakan kegiatan tambahan yang dilakukan di sekolah
dengan tujuan untuk mendapatkan pengetahuan keterampilan dan wawasan
yang lebih serta membantu membentuk karakter peserta didik sesuai dengan
minat dan bakat pada bidangnya masing-masing seperti tata boga, kesenian,
olahraga dan lain sebagainya. Kegiatan eksrakurikuler dalam pembelajaran
seni merupakan kegiatan tambahan untuk membantu mengembangkan minat

bakatnya dalam seni.

Salah satu ekstrakurikuler seni yang diterapkan di sekolah yaitu seni tari. Seni
tari merupakan gerakan-gerakan tubuh yang ritmis dan seiring dengan musik

serta dilakukan di dalam sebuah ruang. Gerakan ini bertujuan untuk
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mengekspresikan ide atau emosi, melepaskan energi maupun hanya untuk
kesenangan semata (Mackrell, 2017). Seni tari juga merupakan suatu gerakan
yang mengungkapkan perasaan atau keadaan sang pengkarya. Salah satu seni
tari yang ada di lampung yaitu tari Kembang Melinting.

Tari Kembang Melinting merupakan salah satu tari kreasi yang diciptakan
oleh Bapak | Wayan Mustika. Beliau merupakan dosen pendidikan
Universitas Lampung. Tari Kembang Melinting merupakan karya seni tari
Lampung yang dapat di tampilkan di masyarakat secara langsung, yang
didalamnya terpadap unsur-unsur budaya Lampung. unsur-unsur budaya
Lampung tersebut diungkapkan dengan gerak tari yang estetik. Adapun
properti tari sebagai unsur pendukung tari Kembang Melinting. Tari
Kembang Melinting merupakan tari kreasi yang dikembangkan dan
diadaptasikan dari tari Melinting. Tari kreasi Kembang Melinting suatu
bentuk karya yang menggambarkan kecantikan gadis Melinting di Lampung
Timur sebagai upaya untuk menyambut tamu dan menghargai tamu

kehormatan yang datang ke bumi Lampung.

Seperti yang ada di SMPN Satu Atap 4 Pesawaran, dimana sekolah tersebut
berada di daerah terpencil. SMPN Satu Atap 4 Pesawaran berada di desa
Pulau Legundi kecamatan Punduh Pedada. Sekolah merupakan sekolah satu-
satunya di desa tersebut. SMPN Satu Atap 4 Pesawaran sudah berdiri tahun
2009 dan sudah berjalan selama 14 tahun hingga saat ini. Dalam setiap
kelasnya hanya memiliki 1 ruang saja, dapat dilihat dari keberadaannya yang
sangat terpencil SMPN Satu Atap 4 Pesawaran termasuk sekolah yang

tertinggal karena kurangnya sarana dan prasarana.

Berdasarkan hasil pra observasi yang telah dilakukan pembelajaran
ekstrakuriler di SMPN Satu Atap 4 Pesawaran terdiri dari ektrakurikuler
olahraga, tata boga, pramuka dan tari. Pada kegiatan ekstrakurikuler pramuka
diikuti oleh seluruh peserta didik namun dalam satu pertemuan dilakukan 2
minggu sekali. Ekstrakurikuler tari diikuti oleh 17 peserta didik yang
kegiatannya dilakukan setiap seminngu sekali. Berbeda dengan
ekstrakurikuler lainnya seperti ekstrakurikuler tata boga dan olahraga yang

tidak pernah diadakan pertemuan lagi.
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Didapatkan informasi telah mewawancarai guru ekstrakurikuler tari bahwa
guru tersebut tidak memiliki kopetensi khusus dibidang seni tari namun aktif
mengajar ekstrakurikuler tari di SMPN Satu Atap 4 Pesawaran sehingga
ekstrakurikuler tari berjalan dengan beberapa materi yang telah diberikan
yaitu tari Sigeh Penguten, tari Bedana dan juga tari Kembang Melinting. Hal
ini mendorong peneliti untuk memperhatikan seperti apa proses pembelajaran
yang ada di SMPN Satu Atap 4 Pesawaran dengan materi tari Kembang
Melinting dengan melihat bagaimana metode pembelajaran dan media
pembelajaran yang akan diajarkan oleh guru yang sebelumnya tidak memiliki
kopetensi khusus di bidang seni tari. Berdasarkan pemaparan tersebut maka
penelitian ini akan mengangkat judul, Pembelajaran Tari Kembang Melinting
Pada Ekstrakurikuler Tari di SMPN Satu Atap 4 Pesawaran

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang rumusan masalah pada penlitian ini yaitu
bagaimana proses pembelajaran tari Kembang Melinting pada ekstrakurikuler
SMPN Satu Atap 4 Pesawaran yang dilihat dari komponen pembelajaran

yang meliputi metode dan media pembelajaran.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan Pembelajaran Tari Kembang Melinting
Pada Ekstrakurikuler di SMPN Satu Atap 4 Pesawaran dengan melihat

metode pembelajaran dan media pembelajaran.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara teoritis

maupun secara praktis, adapun manfaat tersebut adalah sebagai berikut .

1. Bagi Pendidik
Penelitian ini diharapkan bahwasannya proses mengajar tari dapat
dilakukan dengan baik asal digunakan dengan metode yang baik dan juga
media pembelajaran yang menarik sehingga proses pembelajaran bisa

dilakukan oleh semua kalangan pendidik ekstrakurikuler tari
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2. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini diharapkan menjadi motivasi bagi peserta didik bahwasanya
didaerah tertinggal saja mereka aktif untuk belajar tari dengan segala
keterbatasan yang ada.

3. Bagi Sekolah
Dapat menjadikan masukan yang positif bagi sekolah dalammeningkatkan
kualitas pembelajaran tari di SMPN Satu Atap 4 Pesawaran. Selain itu,
diharapkan pihak sekolah lebih memberikan perhatian dan dorongan dalam
kegiatan Pembelajaran tari agar terus berkembang.

4. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti untuk
mengembangkan pembelajaran dalam ekstrakurikuler tari baik disekolah
yang tergolong (3T) dan non (3T).

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Agar tidak terjadi salah penafsiran terhadap masalah yang akan dipaparkan,

maka perlu adanya ruang lingkup pada penelitian, yaitu:

o

Subjek : Guru di SMPN Satu Atap 4 Pesawaran

Objek : Pembelajaran tari Kembang Melinting pada
ekstrakurikuler tari di SMPN Satu Atap 4 Pesawaran

Tempat : Penelitian dilaksanakan di SMPN Satu Atap 4 Pesawaran

o

o

Kecamatan Punduh Pedada Desa Pulaua Legundi
d. Waktu : Penelitian dilaksanakan pada tanggal 3 Juli 2023.



Tabel 1.1 Jadwal Penelitian
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No | Kegiatan Waktu
Juli Januari | Mei Juni Agustus
1 Observasi awal |1 123 4/1]2 1|2 123




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Pengambilan karangan atau pendapat yang dibuat oleh orang lain dan dibuat
seolah-olah karangan sendiri disebut plagiarisme. Maka dari, itu diadakannya
penelitian terdahulu diharapkannya agar penelitian ini tidak adanya kesalahan
pahaman terhadap penelitian ini. Hal ini tentunya sangat penting dalam
penelitian ini untuk mengaitkan relevansi pada penelitian sebelumnya guna
memperkuat atau mendukung adanya kekuatan penelitian yang akan
dilakukan.

Penelitian tentang Pembelajaran Tari Selapanan Di sanggar Intan Desa
Kuripan Kabupaten Lampung Selatan yang dilakukan oleh Anggun Suri
levina(2018). Penelitian ini berfokus pada pembelajaran Tari Selapanan yang
ada di sanggar Intan Desa Kuripan di Desa Kuripan. Penelitian ini dilakukan
untuk melihat bagaimana cara ataupun metode yang dilakukan oleh pelatih
atau guru dalam proses pembelajaran tari Selapanan di sanggar intan desa
Kuripan Kabupaten Lampung Selapanan, bagaimana sistem pewaris tari
selapanan dan bagaimana ragam gerak tari Selapanan. Jika dilihat dari
hasilnya, yang menjadi perbedaan pada penelitian ini lakukan saat ini yaitu
tari yang diterapkan dan melaksanakan pelatihan di sanggar atau pendidikam
nonformal. Relevansi pada penelitian ini yaitu bagaimana proses

pembelajaran tari dengan menggunakakan teori behavioristik.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ully Destiana (2021) Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang Pembelajaran Tari Tupping pada
Ekstrakurikuler Tari di SMP Negeri 3 Sidomulyo Lampung Selatan.

Penelitian ini mengkaji tentang mengoptimalkan proses pembelajaran tari
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dengan cara memilih metode pembelajaran, media pembelajaran dan teknik
penilaian yang tepat sehingga dapat mencapai hasil belajar yang diinginkan.
Referensi pada penelitian ini yaitu melihat bagaimana cara guru dalam proses
pembelajaran yang terlihat efektif sehingga peserta didik mampu
menggerakkan tari Tupping dengan baik sesuai presentasi tercapainya

indikator komponen pembelajaran.

Reni Ida Lestari tahun 2018 Institut Seni Indonesia Yogyakarta dalam
penelitiannya dengan judul Pembelajaran Tari Bedana Dalam Kegiatan
Ekstrakurikuler Di Smp N 2 Bantul Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan
untuk  mendeskripsikan pembelajaran Tari Bedana dalam kegiatan
ekstrakurikuler di SMP N 2 Bantul Yogyakarta. Pembelajaran Tari Bedana
digunakan sebagai materi variasi serta untuk memberikan pengetahuan
terhadap tarian yang berasal dari luar daerah Yogyakarta khususnya daerah
Lampung. Pembelajaran dilakukan menggunakan metode ceramah,
demonstrasi, imitasi, hafalan, dan latihan. Proses pembelajaran ditekankan
pada teknik penyampaian setiap geraknya. Penelitian ini membandingkan
sumber data dari guru Seni Budaya, guru ekstrakurikuler, dan peserta didik
untuk mengetahui proses pembelajaran ekstrakurikuler, namum yang menjadi
relevansi pada penelitian ini yaitu meneliti sebuah pembelajaran pada tari.
Perbedaan pada penelitian ini yaitu penelitian dari Renu Ida Lestari lebih
berfokus kepada metode yang diajarkan oleh guru sedangkan penelitian yang
dilakukan peneliti akan mengamati proses pembelajaran tari Kembang
Melinting pada ekstrakurikuler tari di SMPN Satu Atap 4 Pesawaran dengan

melihat metode pembelajaran dan media pembelajaran..
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2.2.Teori Behavioristik

Menurut Dewey, Gage and Berliner Teori Behavior merupakan teori tentang
perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman. Teori Behavioristik adalah
teori yang mempelajari perilaku manusia. Perspektif behavioral berfokus pada
peran dari belajar dalam menjelaskan tingkah laku manusia dan terjadi
melalui rangsangan berdasarkan (stimulus) yang menimbulkan hubungan
perilaku reaktif (respon) hukum-hukum mekanistik. Asumsi dasar mengenai
tingkah laku menurut teori ini adalah bahwa tingkah laku sepenuhnya
ditentukan oleh aturan, bisa diramalkan, dan bisa ditentukan. Menurut teori
ini, seseorang terlibat dalam tingkah laku tertentu karena mereka telah
mempelajarinya, melalui pengalaman-pengalaman terdahulu,
menghubungkan tingkah laku tersebut dengan hadiah. Seseorang
menghentikan suatu tingkah laku, mungkin karena tingkah laku tersebut
belum diberi hadiah atau telah mendapat hukuman. Karena semua tingkah
laku yang baik bermanfaat ataupun yang merusak, merupakan tingkah laku
yang dipelajari (Amalia. dkk, 2015: 1).

Teori belajar behavioristik melihat belajar merupakan perubahan tingkah laku.
Seseorang telah dianggap belajar apabila mampu menunjukkan perubahan
tingkah laku. Pandangan behavioristik mengakui pentingnya masukan atau
input yang berupa stimulus, dan keluaran atau output yang berupa respon.
Teori belajar behavioristik menekankan kajiannya pada pembentukan tingkah
laku yang berdasarkan hubungan antara stimulus dengan respon yang bisa
diamati dan tidak menghubungkan dengan kesadaran  maupun
konstruksimental (Nahar, 2016: 65).

Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa teori behavioristik dalam
pembelajaran proses belajar mengajar yang memfokuskan dalam
menunjukkan perubahan perilaku peserta didik yang dapat diartikan sebagai
stimulus dan respon. Contohnya, stimulus yaitu apa saja yang di berikan guru
kepada peserta didik seperti tutorial ragam gerak tari Kembang Melinting.
Sedangkan respon yaitu tanggapan atau jawaban dari peserta didik terhadap
stimulus yang diberikan oleh guru. Maka dari itu, apa saja yang diberikan

guru atau, dan apa saja jawaban yang diberikan oleh peserta didik.
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2.3 Pembelajaran
Menurut Winataputra, dkk (2019: 18) Pembelajaran merupakan kegiatan yang
dilakukan untuk mengiunisiasi, memfasilitasi dan meningkatkan intensitas
dan kualitas belajara pada diri peserta didik. Dengan demikian pembelajaran
merupakan upaya sistematis untuk menginisiasi, memfasilitasi dan
meningkatkan proses belajar sehingga hal tersebut berkaitan erat antara
kegiatan pembelajaran dengan jenis hakikat, jenis belajar dan hasil belajar
tersebut. Pembelajaran harus menghasilkan belajar, namun semua proses
belajar terjadi karena pembelajaran. Proses pembelajaran terjadi juga dalam
konteks interaksi sosial kultural dalam lingkungan masyarakat. Hal ini
menunjukkan bahwa istilah pembelajaran mengacu pada segala kegiatan yang
berpengaruh terhadap proses belajar antara guru dan siswa secara sengaja

untuk meningkatkan potensi siswa.

2.3.1 Jenis Pembelajaran

Pembelajaran dalam konteks pendidikan formal, yaitu pendidikan di

sekolah sebagian besar terjadi di kelas dan lingkungan sekolah.

Sebagian kecil pembelajaran terjadi juga di lingkungan masyarakat.

Adapun jenis kegiatan pembelajaran seperti kegiatan Ekstrakurikuler,

Intrakurikuler dan ko-kurikuler.

1. Ekstrakurikuler
Menurut Winataputra, dkk (2019: 18) Kegiatan ekstrakurikuler
merupakan kegiatan diluar mata pelajaran, di luar kelas. Suatu
kegiatan tambahan yang dilakukan sekolah dengan tujuan untuk
mendapatkan pengetahuan keterampilan dan wawasan yang lebih
serta membentuk karakter peserta didik sesuai dengan minat dan
bakatnya masing-masing. Dengan adanya kegiatanpembelajaran
ekstrakurikuler akan selalu diikuti oleh guru pembimbing sebagai
penanggung jawab dikarenakan setiap kegiatan ekstrakurikuler pada
dasarnya akan selalu menjadi penilaian guru yang nantinya akan
terintegrasi dengan nilai raport. Ekstrakurikuler tari dibuka untuk
mewadahi peserta didik yang mempunyai kemampuan lebih dalam
menari. Hal ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan

menari, mengekspresikan diri peserta didik serta melestarikan
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budaya yang ada. Ekstrakurikuler di SMPN Satu Atap 4 Pesawaran
dilakukan dengan guru yang tidak memiliki latar belakang
pendidikan tari. Salah satu pembelajaran tari ekstrakurikuler tari
yang dilibatkan yaitu tari Kembang Melinting.

2. Intrakurikuler
Intrakurikuler merupakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan di
sekolah sesuai dengan struktur program kurikulum yang berlaku
untuk menggapai tujuan minimal tiap pelajaran. Kegiatan
pembelajaran intrakurikuler ini merupakan kegiatan yang paling
utama pada sekolah dimana kegiatan ini sudah terstruktur dan
terjadwal sesuai dengan cakupan dan tingkat kompetensi muatan
atau mata pelajaran. Pembelajaran intrakurikuler bertujuan untuk
menumbuhkan kemampuan akademik siswa.

3. Ko-kurikuler
Merupakan kegiatan pembelajaran yang yang dilaksanakan melalui
penugasan terstruktur terkait satu atau lebih dari mata pelajaran.
Kegiatan pembelajaran yang dimaksudkan vyaitu untuk lebih
memahami materi pengajaran yang telah dipelajari pada kegiatan
intrakurikuler di kelas. Kegiatan ini dapat membantu dalam

pengembangan aspek-aspek seperti minat, bakat dan kepribadian.
2.3.2 Metode Pembelajaran

Menurut ilyas dan armazi (2020; 187) Metode pembelajaran adalah
seperangkat cara, dan teknik yang digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran agar peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran
atau menguasai kompetensi tertentu. Maka metode pembelajaran dapat
dikatakan sebagai rencana pembelajaran guna mencapai tujuan.
Sebagaimana telah di jelaskan bahwa metode pembelajaran adalah
sebuah cara atau teknik yang digunakan seorang guru untuk
mempermudah kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada tujuan.
Cara ini sangat menentukan bagaimana kesesuaian terhadap
penyampaian materi yang akan diberikan kepada peserta didik,

sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan sistematis.
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Metode pembelajaran sebagai cara untuk menerapkan rencana yang
sudah di susun dalam proses kegiatan yang praktis. Pembelajaran di
sekolah yang berlangsung di ruang kelas, seorang guru perlu
menentukan cara atau metode untuk meningkatkan pemahaman peserta
didik dengan materi yang dipelajari. Untuk menentukan metode
pembelajaran perlu melihat faktor-faktor Ketika metode yang dipilih
sudah sesuai maka akan lebih Meringankan pendidik dalam
menjelaskan materi. Tentunya sebagai pendidik harus bisa menguasai
metode pembelajaran supaya mampu memberikan pengalaman belajar
yang baik bagi peserta didik.

a. Metode demonstrasi

Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara
memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan dalam
melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung maupun melalui
penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan
atau materi yang sedang disajikan (Muhibbin syah, 2015).

Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan
memperagakan barang, kejadian aturan, dan urutan melakukan
sesatu baik secara langsung maupun melalui penggunaan media
pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang
disajikan. Sebagai pendidik tentunya akan dituntut untuk bisa
mengaplikasikan berbagai metode untuk menunjang kegiatan
pembelajaran. Berbagai macam cara atau metode yang dapat
digunakan, baik metode yang menuntut siswa untuk bekerja secara
indiavidu maupun berkelompok.

b. Metode Ceramah

Menurut Roestiyah N.K (2001) Metode ceramah adalah Suatu cara
mengajar yang digunakan untuk menyampaikan keterangan atau
informasi atau uraian tentang suatu pokok persoalan serta masalah
secara lisan. Dapat dikatakan Metode ceramah adalah metode
belajar yang digunakan seorang guru dengan memberikan
penjelasan pembelajaran tentang ide-ide secara lisan baik dengan

ataupun tanpa alat bantu peraga dan pendengar. Peserta didik yang
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diajar mendengarkan dan mengamati kemudian mencatat hal-hal
yang dianggap peserta didik penting. Adapun tahapan pada metode
ceramah yaitu pada awal kegiatan proses kegiatan pembelajaran
guru menjelaskan materi untuk mendapatkan perhatian peserta didik,
menjelaskan tujuan pembelajaran, memeriksa pengetahuan peserta
didik terhadap apa yang dijelaskan, menghubungkan pembelajaran
tersebut dengan pelajaran yang sebelumnya, menjelaskan materi
pembelajaran, menjelaskan kembali secara singkat ide-ide utama
dalam pelajaran secara lisan serta memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk menyampaikan pendapatnya terkait
pembelajaran yang telah dijelaskan.

Metode Drill

Merupakan metode yang menekankan pada pengulangan atau
latihan kemampuan dan keterampilan yang akan dicapai. Metode
drill pada umumnya digunakan untuk mendapatkan keterampilan
dari apa yang telah dipelajari. Menurut sagala (2009; 217) Metode
drill hendaknya digunakan lebih pada mengembangkan kemampuan
motorik dibandingkan dengan kemampuan pola fikir peserta didik.
Peserta didik perlu memiliki ketangkasan atau keterampilan dalam
melakukan sesuatu misalnya, menari, berkemah, berenang ataupun
berkebun.

Menurut Roestiyah (2008: 205) tujuan penggunaan metode drill
yaitu agar peserta didik memiliki keterampilan motorik atau gerak
seperti  menghafalkan gerak dalam sebuah tarian dan
mengembangkan kecakapan intelektual peserta didik seperti
menghafalkan komposisi gerak tari sesuai dan sebagainya.

Metode Imitasi

Metode imitasi merupakan metode pembelajaran seni dengan
membuat tiruan imitasi gerak dari suatu objek gerak atau gerak
tarian yang sudah jadi. Meniru berbeda dengan mencontoh meniru
tidak dituntut persis dengan objek gerak atau tarian yang sudah jadi
untuk ditiru artinya kegiatan meniru masih memberikan kesempatan

kepada peserta didik untuk memodifikasi atau mengkreasikannya.
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Dalam pelaksanaan pembelajaran seni dapat dilakukan dengan
mengajak peserta didik mengkreasikan gerak alam binatang dan
gerak dari sebuah atau beberapa jenis tarian
Beberapa pengertian metode dan pembelajaran berikut dapat
disimpulkan bahwa metode pembelajaran merupakan cara Yyang
dilakukan guru dalam proses pembelajaran sehingga dapat diperoleh
hasil belajar yang optimal. Dari beberapa metode pembelajaran di atas
metode pembelajaran yang sering digunakan oleh guru yaitu metode

demonstrasi.

2.3.3 Media Pembelajaran
Pendidik perlu menciptakan strategi dalam pembelajaran sangat penting
untuk mendorong siswa sebagai motivasi eksternal dalam proses
pembelajaran. Media pembelajaran adalah segala yang dimanfaatkan
untuk menyampaikan berbagai pengetahuan maupun informasi dari
guru kepada siswa dalam proses interaksi yang berlangsung saat
kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran dapat membantu
ketercapaian tujuan pembelajaran (Fitria Ningrum, 2015: 2). Dalam hal
ini media pembelajaran strategi yang sangat berguna bagi pendidik
dalam memudahkan pemahaman siswa terhadap materi yang yang

disampaikan saat pembelajaran berlangsung.

Menurut Djamarah (2006: 124) beberapa media yang ada dalam

pembelajaran sebagai berikut:

a. Media Audio
Media audio berfungsi untuk menyalurkan pesan audio dari sumber
pesan ke penerima pesan media audio berkaitan erat dengan indra
pendengaran adapun contoh media yang dapat dikelompokkan
dalam media audio diantaranya radio type recorder sound telepon
laboratorium bahasa dan lain-lain

b. Media Visual
Media visual merupakan media yang mengandalkan indra
penglihatan media visual dibedakan menjadi dua yaitu media visual

diam dan media visual gerak media visual ideal contohnya foto,
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ilustrasi, flashcard, gambar dan lain-lain sedangkan media visual
gerak contohnya gambar-gambar proyeksi bergerak seperti film tisu
dan sebagainya.
c. Media Audio Visual

Media audio visual merupakan media yang mampu menampilkan
suara dan gambar yang ditinjau dari karakteristiknya media audio
visual dibedakan menjadi dua yaitu media audio visual diam dan
media audio visual gerak. Media audio visual diam diantaranya TV
diam, film rangkai bersuara, halaman bersuara dan buku bersuara
sedangkan media audio visual gerak diantaranya film TV film

bersuara gambar bersuara dan lainnya.

Dari beberapa pengertian media pembelajaran diatas, pada penelitian ini
media pembelajaran yang digunakan oleh guru yaitu media audio dan

media audio visual.

2.4 Tari Kembang Melinting
Tari Kembang Melinting merupakan karya seni tari lampung yang dapat di
tampilkan di masyarakat secara langsung, yang didalamnya terpadap unsur-
unsur budaya Lampung. Unsur-unsur budaya Lampung tersebut diungkapkan
dengan gerak tari yang estetik. Tari Kembang Melinting merupakan tari
kreasi yang dikembangkan dan diadaptasaikan dari tari tradisional Melinting.
Tari kreasi Kembang Melinting suatu bentuk karya yang menggambarkan
kecantikan gadis melinting di Lampung Timur sebagai upaya untuk
menyambut tamu dan menghargai tamu kehormatan yang datang ke Lampung.
Ragam gerak tari kembang melinting merupakan pengembangan gerak dari
tari tradisional Melinting namun yang menjadi perbedaanya yaitu tari
Kembang Melinting hanya ditarikan oleh penari wanita yang berjumlah ganijil.

Adapun properti tari sebagai unsur pendukungnya yaitu Kkipas.



2.4.1 Gerak Tari Kembang Melinting
Tabel 2.1 Gerak Tari Kembang Melinting
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No

Nama
Gerak

Deskripsi

Gambar

Babar Kipas

Kaki kanan berada sedikit
lebih depan dari kaki Kiri,
melangkah secara bergantian
dengan posisi tangan
membuka dan menutup Kipas,
posisi badan tegap lurus
menghadap depan

Sembah

Posisi kaki ditekuk di dalam
membentuk sembah dengan
tangan kanan dan Kiri
disatukan bersama jari-jari
menghadap depan, badan

egap lurus menghadap depan.

Kenui

Melayang

Posisi kaki berputar
menghadap serong Kiri
dengan tangan kanan terbuka
di samping badan bagian
kanan, tangan Kiri terbuka di
samping badan bagian Kiri
dan posisi tangan sejajar.
Badan tegak lurus menghadap

depan.
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Injak  Tahi
Manuk

Posisi kaki kiri tegap untuk
menjadi tumpuan dan kaki
kanan melangkah kedepan
dan hanya bagian ujung
telapak kaki kemudian kaki
kanan melangkah mundur
lalu dilanjutkan dengan
gerakan memutar, dengan
posisi kedua tangan mengukel
disamping badan kanan dan
Kiri sambil berputar.

Sukhung
Sekapan

Kedua kaki kanan dan kiri
menghentak kelantai, dengan
tangan kanan mendorong
Kipas kedepan dan
dilanjutkan dengan tangan
Kiri. Dan posisi badan sedikit

mendak.

Timbangan

Gerak kaki menggunakan
gerakan injak lado dengan
gerakan membuka tangan
kanan dan Kiri yang berda di
posisi badan kanan Kiri, posisi
badan menghadap mengikuti

arah pergerakan.
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7 Kembangan | Gerak kaki kanan melangkah
ke samping kiri dengan kaki
kairi menjadi tumpuan
kemudia berdiri dengan kaki
berputar dan tangan kanan
berputar keatas, tangan Kiri
berputar ke bawah kemudfian

menjadi satu di depan dada

dilanjutkan dengan kedua
tangan didorong ke samping
dengan badan menghadap
sesuai dengan pergerakan

tangan dan kaki

8. | Ngiyau Bias | Gerak kaki menggunakan
gerak injak lado, kemudian
kedua tangan kan ke samping
Kiri badan dan dilakukan

secara bergantian.

Gambar 2.2 Ragam Gerak Tari Kembang Melinting

(Deskripsi : Niar Feby Arifa, 2024)
Pada gambar di atas menjelaskan bagaimana gambaran ragam gerak tari
Kembang Melinting serta penjelasan dalam setiap ragam gerak tari yang ada
dalam tari Kembang Melinting. Berdasarkan wawancara kepada bapak Dr. |
Wayan Mustika ragam gerak tari mengatakan bahwa gerak dalam tari
Kembang Melinting ada 8 ragam gerak tari lebih dari itu dapat dikatakan
sudah di kembangkan oleh pencipta tari Kembang Melinting. Adapun
deskriptor gerak pada tari Kembang Melinting diambil dari beberapa
mahasiswa pendidikan tari unila dan disempurnakan kembali oleh penulis
pada tahun 2024.
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2.5 Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaiman teori
berhubungan dengn berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah
yang penting (Sugiyono, 2017: 60). Kerangka berfikir digunakan untuk
memaparkan jalannya penelitian yang akan dilakukan.Pokok utama supaya
kerangka berfikir dapat meyakinkan vyaitu alur pemikiran yang
logis.Kerangka berfikir pada penelitian ini dilaksanakan di SMPN Satu Atap
4 Pesawaran desa Pulau Legundi Kecamatan Punduh Pedada.

Objek pada penelitiaan ini adalah bagaimana proses pembelajaran tari
Kembang Melinting pada ekstrakurikuler tari berlangsung. Teori belajar yang
digunakan yaitu teori behavioristik, teori ini berfokus pada stimulus dan
respon. Pada stimulus yang diberikan berupa materi yang dibeikan oleh guru
sedangkan respon merupakan tanggapan peserta didik terhadap materi yang
diberikan oleh guru sebagai subjek yang diamati. Untuk mengamati
pembelajaran tari Kembang Melinting pada ekstrakurikuler tari dengan
melihat beberapa komponen pembelajaran namun lebih fokus pada metode
pembelajaran dan media pembelajaran yang digunakan sehingga memperoleh
hasil belajar dari kegiatan pembelajaran tersebut. Maka hasil akhir dari
penelitian ini adalah mendeskripsikan proses pembelajaran tari Kembang

Melinting di SMPN Satu Atap 4 Pesawaran desa Pulau Legundi.
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2.1 Kerangka Berfikir Pembelajaran Tari Kembang Melinting

Pembelajaran Tari Kembang Melinting Pada
Ekstrakurikuler Di SMPN Satu Atap 4

Pesawaran

Menurut Gage and Berliner teori belajar
behavioristik adalah perubahan tingkah laku

sebagai hasil pengalaman.

/\

Stimulus Respon

Proses Pembelajaran

e Tujuan
Pembelajaran —> Metode
e Metode
Pembelajran
e Media
Pebelajaran
o Evaluasi > Media
Pembelajaran

Deskripsi Proses Pembelajaran

Ekstrakurikuler Tari Kembang Melinting
Di SMPN Satu Atap 4 Pesawaran

Gambar 2.3 Kerangka Berfikir

(Dokumentasi: Niar Feby Arifa, 2025)
Penelitian ini dilihat dari proses pembelajaran tari Kembang Melinting yang
meliputi metode pembelajaran dan media pembelajaran yang dilakukan oleh guru
dan peserta didik. Data berikutnya dianalisis dan disimpulkan berupa deskripsi

proses pembelajaran ekstrakurikuler tari Kembang Melinting



BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian digunakan untuk memperoleh data penelitian yang berisi
tentang rancangan pelaksanaan penelitian mulai dari mengumpulkan,
mengolah dan menganalisis data agar terlaksana secara sistematis. Data yang
di peroleh dalam penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan bagaimana
proses pembelajaran tari Kembang Melinting pada ekstrakurikuler tari di
SMPN Satu Atap 4 Pesawaran.

Jenis penelitian ini Penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal
lain yang disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan
penelitian. Penelitian kualitatif objek penelitian yang menyangkut manusia
dengan segala hasil budayanya (kaelan, 2012:4). Deskriptif dalam penelitian
ini yang digambarkan delapan kali pertemuan. Proses pembelajaran tari
Kembang Melinting yang ada di SMPN Satu Atap 4 Pesawaran yang akan
dilihat bagaimana metode pembelajaran, media pembelajaran yang akan

digunakan serta evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran tersebut.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi. Penelitian ini dilakukan dengan tahap awal untuk melakukan
pra lapangan. Yaitu tahap penjajakan lapangan untuk melakukan atau
menentukan tempat penelitian. Kemudian tahap yang kedua yaitu tahap
lapangan yang dilaksanakan mulai dari memahami latar belakang
permasalahan terlebih dahulu. Tahap selanjutnya yaitu melakukan tahap
pengamatan menggunakan lembar pengamatan tentang pembelajaran tari

Kembang Melinting di SMPN Satu Atap 4 Pesawaran. Proses pengamatan
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tersebut akan dilakukan pendokumentasian, selain itu data tambahan dari
setiap penelitian akan dicatat ke dalam catatan lapangan. Dengan tahap
terakhir yaitu penulisan laporan, hasil penelitian yang diperoleh dituliskan
dalam bentuk laporan.

3.2 Sumber Data
Untuk memperoleh data yang lebih akurat tentunya perlu dalam memilih jenis
sumber data yang tepat. Sumber data yang da diperoleh dari beberapa hal
seperti gerak, manusia tempat dan lain sebagainya. Data dalam penelitian
adalah subjek dari mana data dapat diperoleh (Arikunto, 2013: 172). Sumber
data dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder.

3.2.1 Sumber Data Primer
Berdasarkan hal berikut sumber data yang diperoleh harus berkaitan
dengan pembelajaran tari kembang melinting di SMPN Satu Atap 4
pesawaran. Pada penelitian ini data yang dikumpulkan melalui
wawancara dengan narasumber guru dan peserta didikdi SMPN Satu

Atap 4 pesawaran.

3.2.2 Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber informasi yang didapatkan
secara tidak langsung seperti catatan tertulis dan dokumentasi.
Informasi tersebut dapat berupa media, literasi dan lain sebagainya.
Sumber data pada penelitian ini dapat berupa catatan catatan atau
literasi yang terkait dengan bentuk pertunjukan dan juga dokumentasi
berupa foto dan video pembelajaran tari Kembang Melinting pada
ekstrakurikuler tari di SMPN Satu Atap 4 Pesawaran.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Proses paling utama dalam suatu penelitian yaitu teknik pengumpulan data,
karena tujuan paling utama adalah untuk mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono,

2016: 244). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan
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beberapa tahapan, diantaranya observasi, wawancara dan pendokumentasian
dalam pembelajarn tari Kembang Melinting di SMPN Satu Atap 4 Pesawaran.

3.3.1 Observasi
Observasi suatu pengamatan terhadap objek yang diteliti baik secara
langsung, untuk memperoleh data yang dikumpulkan dalam penelitian
(Kaelan, 2001: 101). Observasi dilakukan untuk mengetahui masalah
“pembelajaran tari Kembang Melinting Pada Ekstrakulikuler di SMPN
Satu Atap 4 Pesawaran”. Observasi pada penelitan ini dilakukan
sebelum dan sesudah guna memahami masalah dalam penelitian dan
keadaan masalah saat ini. Pada observasi ini untuk memfokuskan
perhatian terhadap hal-hal yang berhubungan dengan objek yang dilihat
bagaimana proses pembelajaran tari Kembang Melinting pada
ekstrakurikuler tari di SMP N Satu Atap 4 Pesawaran. Melalui
observasi ini diharapkan dapat diperoleh proses pembelajaran tari
Kembang Melinting pada kegiatan ekstrakurikuler di SMPN Satu Atap

4 Pesawaran sesuai dengan batasan penelitian.

3.3.2 Wawancara
Untuk memperoleh data secara langsung yang berupa informasi tentang
pembelajaran tari kembang melinting di SMP N Satu Atap 4 Pesawaran
harus melakukan wawancara terlebih dahulu. Wawancara dilakukan
dengan 2 narasumber yaitu Guru atau Pelatihekstrakurikuler di SMPN
Satu Atap 4 Pesawaran, dan peserta didik di SMPN Satu Atap 4
Pesawaran. Oleh karena itu, untuk melakukan wawancara peneliti perlu
menyiapkan instrumen berupa pertanyaan tertulis yang alternatif. Setiap

responden diberi pertanyaan yang sama dan peneliti perlu mencatatnya.

3.3.3 Dokumentasi
Untuk data tambahan yang berupa laporan gambar, foto dan video harus
dilakukan pendokumentasian guna menjadi bukti bahwa kegiatan
tersebut benar adanya dan tidak ada rekayasa yang diambil setiap
pertemuan. Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan informasi

tentang sekolah yang dijadikan tempat penelitian tentang pembelajaran
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tari Kembang Melinting di SMPN Satu Atap 4 Pesawaran di desa Pulau
Legundi.

3. 4 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitan merupakan. Adapun aspek dan indicator yang diamati
dalam kajian pembelajaran tari Kembang Melinting di SMPN Satu Atap 4
Pesawaran yang dikembangkan dalam instrument tambahan yang berupa

observasi dan wawancara.

3.4.1. Pedoman Observasi
Penenelitian kualitatif ini tentunya tidak terlepas dari observasi
mengenai hal yang akan diteliti. Hal ini menjadikan observasi sebagai
pedoman untuk mendapatkan data yanglebih akurat. Observasi pada
penelitian ini memiliki tujuan untuk mengamati lamgsung bagaimana
proses pembelajaran tari Kembang melinting di SMPN Satu Atap 4

Pesawaran yang berada di desa Pulau Legundi.

Tabel 3.1 Lembar Pengamatan Kegiatan

No | Aspek Pengamatan Pertemuan ke-

Kegiatan

1. | Langkah Pembukaan

a. Do’a

b. Pemanasan

c. Menyampaikan tujuan

pembelajaran

2. | Kegiatan Inti

a. Memberikan materi
ragam gerak tari
Kembang Melinting
kepada peserta didik




b. Membagi peserta didik
menjadi beberapa
kelompok

c. Memberikan
kesempatan kepada
peserta didik untuk
bertanya jika terdapat
materi yang belum
dipahami oleh peserta
didik

d. Mengamati kegiatan

belajar peserta didik

Kegiatan penutup

a. Evaluasi proses
pembelajaran untuk
menentukan lanjut

kegiatan berikutnya

b. Menyampaikan

c. informasi materi yang
akan dipelajari

selanjutnya

d. Menutup kegiatan
dengan salam dan do’a

Ket. : P1 = Pertemuan Pertama P4 = Pertemuan Kelima

P2 = Pertemuan Kedua PS5 = Pertemuan Keenam
P3 = Pertemuan Ketiga P6 = Pertemuan Ketujuh
P7 = Pertemuan Ketujuh P8 = Pertemuan Kedelapan

Lembar Jawaban = (v)
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Penilaian lembar pengamatan proses pembelajaran tari kembang
melinting dengan memberikan jawaban pada kolom yang sudah tersedia

setelah aspek-aspek kegiatan yang sudah dilakukan.

Tabel 3.2 Lembar Pengamatan Stimulus dan Respon

No | Pertemuan | Stimulus Respon Perubahan
Ke- Tingkah Laku

1. | Pertama

2. | Kedua

3. | Ketiga

4. | Keempat

5. | Kelima

6. | Keenam

7. | Ketujuh

8. | Kedelapan

3.4.2. Pedoman wawancara

Untuk mengumpulkan data penelitian perlu dilakukan wawancara
tentang pembelajaran tari kembang melinting di SMP N Satu Atap 4
Pesawaran desa pulau legundi. Wawancara yang dilakukan untuk
mengumpulkan data dengan mengajukan pertanyaan kepada pendidik
dan pendidik yang ada di SMPN Satu Atap 4 Peswaran desa Pulau
Legundi.



Tabel 3.3 Pedoman Wawancara Pendidik

No

Pertanyaan

Ringkasan Jawaban

Tarian apa sajakah yang diajarkan pada
kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler

tari

Bagaimana ibu mencari sumber
bahan/materi ajar untuk kegiatan
ekstrakurikuler tari di SMPN Satu Atap

4 Pesawaran ini?

Bagaimana guru mengkondisikan
proses pembelajaran tari Kembang
Melinting?

Bagaimana metode yang digunakan
dalam proses pembelajaran tari

Kembang Melinting di ekstrakurikuler?

Dalam Kegiatan Pembelajaran
ekstrakurikuler tari ada rancangan
pembelajaran yang dibuat khusus oleh

guru?

Apa tujuan utama guru terhadap
kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler

sehingga kegiatan ini terus berjalan?

Mengapa metode kegiatan
ekstrakulikuler tari di SMPN Satu Atap
4 Pesawaran menggunakan metode

demontrasi?

Apakah ada metode lain yang

digunakan selain metode demontrasi?
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Berapa kali metode demontrasi di

gunakan?

10.

Apa saja media yang digunakan saat
pembelajaran tari pada ekstrakurikuler
tari Kembang Melinting?

11.

Adakah evaluasi diakhir kegiatan

pembelajaran?

12.

Apa kesulitan yang dihadapi oleh guru
dalam pembelajaran tari Kembang
Melinting di sekolah tersebut?

13.

Berapa jumlah Peserta didik yang
mengikuti pembelajaran tari di

ekstrakurikuler?

14.

Apakah peserta didik diberi kesempatan
secara mandiri tanpa di contohkan oleh

guru?

15.

Pada pembelajaran ini apakah ada

rancangan pembelajaran yang dibuat?

16.

Jika ada rancangan pembelajaran,
apakah terlaksana dengan baik atau

hany sebatas dari tujuan pembelajaran?

17.

Jika tari Kembang Melinting selesai
dipelajari peserta didik apakah akan
dipentaskan dalam pertunjukkan atau

hanya sebagai bahan ajar saja?
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Tabel 3.4 Pedoman Wawancara Peserta

39

Didik SMPN Satu Atap 4

Pesawaran
No | Pertanyaan Ringkasa Jawaban
1. Apakah peserta didik sering bertanya

kepada  pendidik  saat  proses

pembelajaran?

Selama kegiatan berlangsung, apakah
peserta didik mengalami kesulitan
dalam memahami materi yang telah di

ajarkan?

Setelah berproses bersama pelatih,
apakah peserta didik mempelajari
kembali materi yang telah diajarkan

Pada pembelajaran materi gerak,
apakah guru selalu  melakukan
pengulangan gerak secara berulang-

ulang?

Setelah pembelajaran selesali
disampaikan apakah pendidik
memberikan pertanyaan pada peserta
didik?

Menurut anda apakah cara pendidik
mengajar terkesan membosankan atau

menyenangkan?

Menurut anda, apakah tari Kembang

melinting cukup sulit untuk dipelajari?

Apakah anda aktif dalam mengikuti
pembelajaran tari Kembang

Melinting?

Lembar jawaban pengamatan menggunakan kolom yang berupa teks
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3.4.3 Panduan dokumentasi

Setelah mengumpulkan data melalui obsservasi dan wawancara
penelitian ini jJuga mengumpulkan data dengan melakukan dokumentasi.
Dokumentasi yang diambil berupa foto dan video saat proses
pembelajaran berlangsung. Foto tersebut berupa foto lokasi sekolah
SMPN Satu Atap 4 Pesawaran, foto proses pembelajaran, foto
narasumber, foto pelatih, foto peserta didik SMPN Satu Atap 4
Pesawaran, foto kostum, foto properti, dan foto ragam gerak tari
kembang meilinting. Vidio Proses Pembelajaran tari Kembang
Melinting di SMPN Satu Atap 4 Pesawaran.

3.5 Teknik Keabsahan Data
Teknik keabsahan data dalam penelitian kualitatif tentunya berfungsi untuk
memastikan kembali data yang didapat secara valid dan relevan. Uji
keabsahan data dalam penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2012;121)
terdiri dari uji kredibilitas, uji transferability, uji depebability serta uji
comfirmability. Salah satu teknik yang digunakan untuk menguji kredibilitas
pada data yaitu triangulasi yang merupakanteknik yang mengecek data dari
berbagai sumber, dengan berbagai cara serta berbagai waktu. Pada penelitian
ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber. Teknik triangulasi
sumber merupakan pengecekan data yang diperoleh melalui beberapa sumber.
Tahapan selanjutnya setelah mendapatkan data dari beberapa sumber
dilakukan pendeskripsian, kategorisasi serta pandangan yang dapat diambil
kesimpulan dari data yang diperoleh. Data yang telah menghasilkan
kesimpulan akan diminta kesepakatan dengan narasumber terkait kebenaran
serta keabsahan datanya. Triangulasi sumber pada penelitian ini akan
dilakukan pada guru dan peserta didik ekstrakurikuler tari di SMPN Satu

Atap 4 Pesawaran.

3.6 Teknik Analisis Data
Setelah hasil semua data sudah terkumpul, penelitian ini perlu dilakukan
analisis data. Menganalisis data sama hal nya dengan cara berpikir sehingga
penelitian ini dikatakan dengan penelitian kualitatif. Hal ini dapat dikatakan

karena penelitian kualitatif ini merupakan suatu cara atau metode penelitian
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yang lebih menekankan analisa atau deskriptif. Teknik ini menguraikan cara
dan metode yang harus diteliti dalam pembelajaran ekstrakurikuler tari
Kembang Melinting di SMPN Satu Atap 4 Pesawaran di desa Pulau Legundi.
Penelitian ini menggunakan analisis interaktif model miles dan huberman
yang memiliki beberapa tahapan Yaitu, reduksi data, penyajian data dan

menarik kesimpulan.

3.6.1 Reduksi Data
Mereduksi data merupakan merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya
kemudian membuang yang tidak perlu (Sugiyono, 2016: 247).
Meringkas, memiliki pokok utama, dan lebih memfokuskan pada hal-
hal yang utama dalam penelitian ini dapat dikatakan dengan mereduksi
data. Data yang penting direduksi adalah hasil dari proses penelitian.
Tujuan mereduksi data guna membantu penelitian ini untuk lebih
memastikan agar data-data tersebut bisa didapatkan secara lengkap dan
menyeluruh sesuai kebutuhan. Sehingga jika terdapat beberapa data
yang ganjil atau kurang, bisa segera melakukan observasi tambahan
untuk mendapatkan data yang diperlukan. Pada penelitian ini peneliti
akan mereduksi data dari lapangan yang berkaitan dengan pembelajaran

tari Kembang Melinting.

3.6.2 Penyajian Data
Setelah mereduksi, langkah berikutnya yaitu adalah menyajikan data.
Hasil penyajian data dalam bentuk teks deskriptif pada proses
pembelajaran ekstrakurikuler tari Kembang Melinting di SMPN Satu
Atap 4 Pesawaran kecamatan Punduh Pedada desa Pulau Legundi.yang
diperoleh dari hasil pengamatan aktivitas pendidik dan peserta didik

selama proses pembelajaran berlangsung.

3.6.3 Menarik Kesimpulan
Tahap akhir dari dari analisis data yaitu menarik kesimpulan dari hasil
penyajian data. kesimpulan tersebut merupakan temuan data yang sudah
diteliti, sehingga menjadi jawaban yang jelas dari rumusan masalah.

Kesimpulan dari penelitian ini mengacu pada deskripsi atau bagaimana
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proses pembelajaran ekstrakurikuler tari Kembang Melinting di SMP N
Satu Atap 4 Pesawaran desa Pulau Legundi yang dilakukan oleh
pendidik yang bukan sesuai dengan bidangnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran tari Kembang
Melinting pada ekstrakurikuler tari di SMPN Satu Atap 4 Pesawaran yang
telah dilaksanakan. Sejalan dengan teori behavioristik bahwa proses belajar
merupakan interaksi antara stimulus agar mendapatkan respon belajar yang
meliputi pengetahuan sikap atau keterampilan pada peserta didik. Dalam
penelitian ini proses pembelajaran guru menggunakan metode pembelajaran
dan media pembelajaran sebagai alternatif stimulus yang diberikan untuk
menunjukkan bagaimana respon atau reaksi peserta didik. Pada pengamatan
ini didapatkan bahwa metode yang digunakan oleh guru yaitu metode
demonstrasi dengan stimulus berupa memperagakan ragam gerak tari
Kembang Melinting dengan baik dan benar, kemudian gerak tersebut diikuti
oleh peserta didik sebagai respon dari stimulus yang diberikan. Supaya
peserta didik dapat memahami dan mengikuti materi yang diajar sehingga
guru melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan metode demonstrasi
secara terus menerus. Selain itu, untuk membantu dan memahami bagaimana
respon yang harus dilakukan dan bagaimana melakukannya guru juga
beberapa kali menjelaskan materi yang dipelajari menggunakan metode

ceramah.

Pada media pembelajaran yang gunakan pada proses kegiatan pembelajaran
guru menggunakan media audio dengan stimulus guru memperagakan gerak
tari Kembang Melinting menggunakan musik iringan tari Kembang melinting
sesuai dengan irama yang tepat. Untuk mendapatkan musik iringan tari

Kembang Melinting guru menggunakan sound speaker sebagai alat bantu.
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Pada media audio visual yang berupa video tari kembang melinting hal
tersebut peneliti menyimpulkan bahwa media yang digunakan guru sudah
baik dalam menyesuaikan media dengan materi yang dipelajari, namun di sisi
lain media yang berupa video ragam gerak tari kembang melinting tidak
terlalu dimanfaatkan oleh beberapa peserta didik saat guru memberikan tugas
untuk menonton video tari Kembang Melinting dan belajar dirumah. hal ini
dibuktikan hanya beberapa peserta didik yang mengaku mengunduh dan
menonton video tersebut karena beberapa peserta didik yang belum
mempunyai handphone. Selain kurangnya peserta didik yang memiliki
handphone adapun alasan lain yang menghambat proses pembelajaran tari
Kembang melinting yaitu dapat dilihat dari desa yang terpencil yang tidak
meiliki jaringan yang bagus sehingga video tari Kembang Melinting tersebut
harus di download terdahulu agar dapat ditonton secara offline.

Adapun proses pembelajaran tari Kembang Melinting ini selain terkendala
oleh perangkat dan sinyal ternyata dijelaskan juga jarak dari beberapa rumah
peserta didik ke sekolah menjadi kendala. Jalan yang mereka tempuh cukup
jauh dan rusak sehingga ketika cuaca tidak mendukung seperti hujan salah
satunya dapat dipastikan peserta didik tersebut izin sekolah hal itu memicu
anggota peserta didik ekstrakurikuler tari berkurang yang awalnya 17 anggota
peserta didik menjadi 10 anggota peserta didik. Namun dari kendala yang
dialami oleh peserta didik tidak memutuskan harapan guru untuk tetap
melanjutkan kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler tari dengan tujuan

pembelajaran yang sudah di rancang.

Meski minimnya media yang digunakan pada pembelajaran, maka untuk
tercapainya tujuan pembelajaran yaitu guru memberikan stimulus dengan
membantu mendemonstrasikan ragam gerak tari Kembang Melinting dengan
media audio yaitu musik iringan tari secara terus menerus. Hal ini di respon
oleh peserta didik berusaha mengimitasi gerak yang di berikan dengan
mengikuti musik iringan sesuai dengan ketukan yang diarahkan oleh guru.
Proses ini sedikit demi sedikit memberikan suatu perubahan peserta didik

terhadap pemahaman ragam gerak tari dengan musik iringan tari.
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Berdasarkan hal tersebut peneliti menyimpulkan bahwa metode demonstrasi
dan media audio dan audio visual yang digunakan guru pada proses kegiatan
pembelajaran ekstrakurikuler tari selama delapan kali pertemuan, peserta
didik mampu menarikan tari Kembang Melinting dengan baik, seperti
penghafalan komposisi dan ketepatan musik iringan. Hal ini terlihat dari
peningkatan peserta didik dari pertemuan pertama hingga akhir pembelajaran
tari Kembang Melinting dapat terlaksana sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Perubahan tingkah laku peserta didik pada pemahaman tari Kembang
Melinting di SMPN Satu Atap 4 Pesawaran dapat dilihat dari respon mereka
terhadap stimulus yang diberikan guru. Dengan demikian metode demonstrasi
dan media audio dan audio visual dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
ekstrakurikuler tari dan membantu peserta didik memahami dan menguasali

tari Kembang Melinting.

5.2 Saran
Penelitian yang berjudul Pembelajaran tari Kembang Melinting pada
Ekstrakulikuler di SMP N Satu Atap 4 Pesawaran dapat disarankan beberapa
aspek untuk perbaikan proses tari di masa yang akan datang bagi sekolah,

guru dan peserta didik.

1. Dari data yang ditemukan dan disimpulkan harapannya guru dapat
menembangkan metode belajar yang tidak hanya mengandalkan metode
demonstrasi dan dapat melibatkan metode belajar lainnya yang efektif di
pembelajaran ekstrakurikuler tari selanjutnya. Adapun harapan lain yaitu
guru dapat mengembangkan media pembelajaran yang bersifat offline atau
dapat meneumakn perangkat yang terbilang tidak mahal.

2. Bagi peserta didik harapannya meski pada proses kegiatan pembelajaran
memiliki hambatan yang cukup untuk sulit untuk peserta didik namun hal
itu jangan dijadikan suatu masalah bahkan hal itu perlu dijadikan motivasi
agar dapat lebih semangat belajar dengan dorongan saling berbagi dengan
media pembelajaran yang ada sehingga dapat dilihat danmemotivasi guru
untuk segera mengembangkan metode dan media selanjutnya karena

antusias peserta didik yang tinggi.
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3. Bagi pihak sekolah diharapkan memberi kebijakan agar mencari dana
untuk mefasilitasi sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk
ekstrakulikuler tari.
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